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ABSTRAK

Desa Koto Tlro Panyalaian Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar merupakan
desa penghasil makanan- kecil benrpa sagun bakar, kacang atom, kacang goreng, j'.S,rg
goreng dan lain sebagainya yang dijual tidak hanya dipasaran radisionl tutrpi;rgi ti
Swalayan baik di Surneha-Barat nraupun ke luar Sumatera

Air merupakan salah satu bahan penolong dalam memproduksi makanan tersebut
tetapi indushi makanan kecil ini tidak ditopang oleh pengarlaan surnber air yang memadai
dan terjamin seperti PDAI\d. Oleh sebab itu sangat diperiukan pelelitian urtuk mengetahui
kondisi fisik, kimia dan biologi sumber air y*g ,lim*rlindftan unhrk kebuhrhan ba]ran
penolong dalam produlcsi makanan kecil di Desa Koto Tiro Panyalaian tersebut. Adapun
tujuan penelitian ini adalah rurfuk mengetahui kondisi sumber air dari sumur gali ian
surnber air umum l1nn1a seperti pincuran apakah memerruhi standar / persyaral*-ri, y*g
diperbolehkan unfuk kebuhfian air minum sesuai tlengan Peraturan Ivlenteri Kesehatan No.
4 1 6fivlenke slP erllXl I 990.

Penelitian ini dilakukan di Desa Koto Tuo Panyalaian Kecamalan X Koto
Kabupaten tanah datar. Pupulasi yang diambil adalah rumah tangga yang memprodlksi
makanan kecil seperti kacang atom, pergedel, sagun bakar dan lain sebug.iny", rud*gk*
sampel yang diambil adalah air sumur clan bak air ponampungan umum serta pemanilian
yang dimanfaa&an air tersebut rrntuk kebutuhan nrnah tangpla Analisa mecalarp parameter
fisika, kimia dan biologi.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa air sumur yang dimanfaatkan untuk kebutuhan
tunah tangga dan indush'i makanan kecil cli Desa Koto ;firo Panyalaian masih layak
digrma,krur karena rnasih berada dibawah Nilai Ambang Batas yang dipenrntukkan sesuai
dengan Peraturan l!{enteri No. 416&IenkesPerflX/ tggO, kecuali-nr'y*g dimanfaatkan
untuk kepentingan umum seperti air kolam renang dan tempat cuci pakaian m-empunyai nilai
E.Colli nrelebihi Nilai Ambang Batas y*g Jipr.rorhrkkan yaitu eoOl 100 ml hat ini
disebabkan saluran *serta tata letak tempat memunpfiin masuknya sisa-sisa sabun cuci,odol
.da1 

lain sebaginya kedalam sumber air/ kolam renang. Hasit penelitian juga menunjukanbt*" bglum adanya pengelolaan limbah baik padat, cair di clesa Koto fuo fanyalaian
sehinpga linrbah padat (sampah) menjadi nrasalah utanra di Desa tersebut.

Dari hasil penelitian disarankan adanyapenelitian lanjut mengenai pengelolaan dan
pengolahan limbah sertapenlnrluhan tentang kesehatan dan sanitasi f ingkungan.-
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Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma perguruan tinggi, di samping
pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan penelitian ini t'u.ur dilaksanakan oleh
Universitas NegeriPadang. yang dikerjakan oleh staiakademikanya ataupun tenaga fungsional
lainnya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, melalui peningkaian mutu staf akademik,
baik sebagai dosen maupun peneliti.

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam hal ini,
Lembaga Penelitian Universitas Negeri iadang beru"saha mendorong dosen untuk melakukan
penelitian sebagai b-aqian yang tidak terpisahkin dari kegiatan mengajarnya, baik yang secara
langsung dibiayai oleh dana UniversitasNegeri Padang Ir.up* dana dari sumber lain yang
relevan atau bekerjl sama dengan instansi terkait. olei karena itu, peningkatan mutu tenaga
akademik peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan tingkatan serta kewenangan
akademik peneliti.

Kami menyambut gembira usatra yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai
permasalahan pendidikan, baik yang bersifatlrt..ukri beibagai faktor y*g r.rnpengaruhi
praktek kependidikan, penguasaan materi bidang studi, ataupun proses pengajaran dalam kelas
yang salah satunya muncul dalam kajian ini. H;ilpenelitian seierti iniietl-menambah
wawasan dan pemahaman-kita tentang proses pendidikan. Walaupun trasit penelitian ini
mungkin masih menunjukkanteberapJkelemahan, nzunun kami yakin fr*if"v, dapat dipakai
sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendiaitan pada umumnya. xami mengharapkan
di masa yang akan datang semakin banyak purelitian y*i h^ilnyu dapat r*jr*g diterapkan
dalam peningkatan dan pengembangan teori a* prakiek fependidikan.

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pereviu usuldan laporan penelitian LembagaPenelitian Universitas Negeri padmg, ymg dilakukan secara,.blind reviewing'. Kemudian
untuk tujuan diseminasi, hasil peneliiian ini tetatr diseminarkan yang melibatfan dosen/tenagapeneliti Universitas Negeri Padang sesuai dengan akultas peneliti. Mudah-mudahan penelitian
ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada-umumnya, dan peningkatan mutu staf akademik
Universitas Negeri padang.

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang
membantu terlaksananya penelitian ini, t.*tu*a kepada pimpinan lembaga terkait yang menjadiobjek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, tim pereviu Lembaga penelitian dandosen senior pada setiap frky* di lingkung* u.riu.rritas Negeri padang yang menjadi
pembahas utama dd*l seminar peneliiian. Secara khusus kaml menyamp"il.* terima kasih
kepada Rektor Univ-ersitas Negeri Padang yang telah berkenan memberi bantuan pendanaan
begipenelitian ini' Kami yuki tanpa aeJi[asiian kerjasama yang terjalin selama ini, penelitianini tidak akan dapat diselesajkan seiagaiman" y*;;;il;kan dan semoga kerjasama yang baikini akan menjadi lebih baik lagi dirnuiu y*g atun aatung.
Terima kasih.
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DAf'l'AR LAnIPIRAN

l. '[abel hirsil perrrtrriksa:rn Air Bersih Di Desa Koto'fuo pi,rvalirii,r Keciu,atiur X K,to
Kabupctrrn Tan ah D atar.

2.'label pemeriksaart kolam l'enartg/ pennarcliul urnu]l cli DesaKoto'liro pruryalaiarr
Kec'anatan X Koto Kabupaten f'urah Dat.ar..

3. Tabtrl peme'riksaan bal<teriologi air bersih di Desa Koto Tuo Pzuryalaial Kecanratzur X
Koto Kabupaten Tatralt Datar-.
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I. PENI)A]_It [,1'AN

1.1, Latar Delakang

Daerzrh Koto Tuo Ptrnyalaian Keczunirtan X Koto Kabupaten Tanah Datar,

salah satu indutri nrmah tangga penghasil makanan kecil ( Lebih hrang 100 bualr

nrnrah) seperti kipang kaczurg, kipang pulut, kacang goreng, jagung goreng, Bagun

bakar, pergeclel jngung dtur lairri-lairr ynng dipusru'krur didalanr n)arJprul diuluar

Sumetera-Barzrt.

Sehubungan dengan hal tersebut sudah tentu disetiap nrnrah yang

menghasilkan makanan ringan mernbutuhkan air sebagai bahan penolong serta perlu

sarana pembuangan Iimbah yang menlenuhi standar alau persyaratan Kesehalur.

Permasalahan utama bagi penduduk penghasil indutri makanan kecil tersebut ada.lah

belum adzurya stunber nir bersih vanS nrernadai ( PDAM brrlrrl11 terdisf ibusi kzu'ena

daerah tersebut terletak pada ketinggian).

Sunrber tlari kepala desn ( 7 desenrber 1998) unhft nrernenuhi kebuhrhall air, hrurrpir

semua penduduk menggunakan sumur gali urtuk memenuhi kebuhrhann akan air.

Penrtasalahiur yrurg ditenuri adalah arlanya perubzrhan wiu-na> bau sr,rft:r rasa pada

perubahan mrrsim terutama pada musim pana-s.

Ail' sr-urtur gali yuurg ada tersebut ttrnna-suk air tiuralr dargk'al rlirna.rra

Ioralitas air tersebut terganhmg kepada lapisan tanah yang dilervati. r\ir tanah dangkal

h:utva ntengalzuni pt'oses penvaringan lnelalui lapistur tanalr tipis dan mudah

terkontamina.si dengan air kotor disekitamya., sehingga air tanah ini akan mcngandung

Srls-gir.r- terlurtt sepefii karbon dioksida (COz), ga^s lnetma ((:H4), r^*arn sulfida (H2S),

dan logam berat seperti besi, kalsium , kronr, tr.mbaga dan lain sebagianya yang juga

berasal dari kontaminasi pembuangan [nrba]r.

Zat kimia ini dalam jrunlah setlikit nrenrpakan srrplernenta^si dalam tubuh,

narnur denrikian dalarn jurnlah yang besar dapat menyebabkur keracunan didalam

tubuh makluk hidup maupun hrmbuh-hrmbuhan.

Dampak keracuran yang dapat timbul dalarn jangka wakfu yang lanra, contohnya

kelebihan besi dalam hrbuh ( nonnal I ppm) akan mengal<ibatkan penimbunan dalam
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fubuh, unhrk jangka wakfu yang larna dapat menimbulkan gangunon hati, panglo-ea.a,

kulit serta akan menggan8gu firgsi sel dan organ. Kelebihan kalsium akan

rnenyebabkan hiporparatirodisme, intoksitasi vitamin D, sarkoidesis dan kanker.

Kelebihan tembaga akur menyebabkan diare dengan fases biru-h,j*, hemolisis akut

dan kelainan fiIn8Ei SiIdaI. Unhrk itu perlu dilahrkan penetitian survey dan mengetalui

Bpak8h zat'zztyang ada didalrn air zumur ( sumber air) yang dipergunakan industri

rumatr tangga desa Koto Tiro Panyalaian memenutri kriteria air minum sesuai dengan

hiteriayang diberikan oleh Menterei Kesahatan No.4l6[v{ENKES/pER/Dvl990 dan

menge tahui si stem p embuangan r imb ah runr ah tnuaterseb ut.

1.2. Pembatasan Masalah

Pada penelitain ini ruang lingkup parameter standar air yang akan diteliti
Bdsl8h parameter fisikq kimia dan biologi. Pararneter fisika meliputi wgrng, rasa, bau,

kekenrtran . Pararneter kimia meliputi pH, besi, Nikit, nihat, kalsium, tembaga,

klorida 
' 
mangan , florid4 02 terlaruf dan BODs. Sedangkan parameter biologi Bdalah

bakteri coli. Disamping ihr juga adalah mengetahui cara pembuangan limbah industri. '

1.3. Perumusan Masalah

Peerumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

a' Apakah air swnur gali/ sumber air yang dimiliki indushi tersebut sesuai dengan

standar muhr air minum yang dipenrnhrkkan oleh Meneteri Keeehatan.

b' Apakah cartr penanganan limbah sudah sesuai dengan cBra-cara sanitasi lingkgngan.

1.4. Tujuan Penelitian

a Mengetahui apakah air sumur gali rdng dimiliki induski tersebut sesuai dengan

standar mutu air yang sehat yang diizinlcan Depkes RI.

b'Melihat bagaimana cara pembuangan limbah yang sesuai dengan sanitasi
linglamgan.

?



1.5. Manlaat. Penelitian

n-Dapat tttentLrtrrikan tnasukkan kepada masyzu'akat didatrrah terstrbut bagairnana

hralitas air sumur yang mereka gtrnakan.

b. M ernberikim informa-s i bagi pengemburgzu d i stribus i PDAM.

c. Sebagai informasi bagi kosumen makanan kecil yang diproduksi oleh clesa KoTo

'Irro Panyalaian Kecamatan X Koto Kabupaten Tanalr Datar.
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II. TIN]AUAI{ PUSTAKA

2.1. Peranan Air
Manusia dur lingkrmgan adalah suatu hubungan yung sangat erat sekali, kesehatan

adalsh salah satu komponen linglongan yang sangat menenhkan terhadap ketahanan hidry

mmusia. Manusiaymg hidup socara terahrr,sehat dur juga didukurg oleh nutrisi yang baik

akan mempunyai ketahrran hidup yaqg lebih lama dibandingkan dengan manusiayang hiery

dilinglomgan yurg hrrug baik dan sehat.

Kesehatan linglorngan mencalnrp usaha-usaha pendidikan dn pengawasan

kesehatan sedangkan sanitasi itu sendiri mencakup pengawasan fi*tor- Ii*tor lingkungan

yang dapd. mempengaruhi kesehatan umum. Faktor-Iaktor tersebut dapat berupa ?al-zd,

bahan-bahan baik padat cair atau gas.

Air merupakan kebuhrtran yang sangat penting bagi kehiduprr. Tanpa air makluk

hidup tidak akan dapat hidup. Ditinjau dari kebuhrhan air, hrbuh manusia sebagiur besar

terdiri dari air yang yang berfirngsi unhrk media kansport, pengatur sutru, membantu proses

reaksi kimia dan lain sebagainya

Manusia normal mempunyai komposisi air rata-rat 65 o/o / berat badan atu 47 lite/

orang dewasa. Siklus perputaran air didalarn hrbuh sekitar 2,5Yo liter air tersebut berganti

dengan yang banr setiap harinya Jtrmlah kira-kira 1,5 liter berasal dari air minurn dan

sekitar I liter berasal dari batran makanrr yang dikonsurnsi setiap harinya ( Winarno,

1e86).

Dalam keadaan kesulitan bahan pm8e, manusia mungkin dapat hidup selama tebih

k*ang 2 (dua) bulan tsrpamakan, tetapi tanpaminum dalamjangkawaltu I minggu maka

manusia tidak akan dapat bertahan hidup. Oleh sebab ifu air menrpakan suafu kornponen

yang sangat penting dan mutlak ada dalam kehidupan- Mengingat hal tersebut masalh

sumber air merupakm suatu bahagian yang mutlak hanrs dipertatikan ada suatu sistem

penyediaan air yang mungkin s4ia berasal dari air lqian, air permukaan ( sungar, danar,

d*r) , air tnnah ( tanah dangkal, tanah dalun dan mata air).
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Unhrk pemenuhan kebutuhan air bisanya disediakan oloh PDAM (Perusahaan

Daerah Air Minum) tetapi tidak semua daerah clapat dijurgkau oleh perusahaan tersebut

karena banyuk kebuhrhhan masyarakat teerhadap air yang sudgh memenuhi lniteria
kesehatan tersebut Didaerah Koto TUo Paryalainan salah sdu contoh daerah yang belum

tersenh-rh oleh PDAM., sementara daerah tersebut merupakm pusat Home Indushi makan'n
kecil di Surndera Barat, kendalanya adalah daerah tersebut terletak pada daeratr

ketinggiur. oloh eebab itu robahagian besar masyrakat monggunakan air Bwnur gali atag

air enpqgan/ pincuran unhrk kebuhrhan air nnnah taqgga Perbedaan air sumur gali deqgan

air PDAM mentrut Direktorat Teknik penyehatan Air ( 1990: hal l0) adalal :

Air yang disediakan oleh PDAI\{ adalah salah satu sisteem penyediaan
air bsrsih da selalu diadakan pengawasan agar lnralitas aii tetap
bermufu, rnan dsr dapat dipercaya unbk diminum, sedangkan air dari
perorangan belum dapat diperlakukan seperti didas.

2.2, Kualitae Air
Pengarrasan kulitas air meliputi pemeriksazn secaranrtin, menganalisa air secara

fisika' kimiB, biologis, radioaktif rlan hasitnya dibandingkan dengan standar air bersih

@irektoral Teknik Penyehatan, 1990). Pengawasan ini ditujukan unhrk menjaga nnrtr dan

mencegah terjadinya bahaya bagi kesehatan masyarakat, karena di dalanr nir kenlrngkinur
terdapal unsur-unsur yang bertrahaya bagi manusia bila karlarnya melebihi standar yang

telah ditetapkan.

Air yang terdapat di alam karena terbuka dapat clikotori oleh zat-zal kimia atau

organisme hidup, juga karena penrbuangan limbah yang ticlak menrcnuhi shrdar kesehatan

dapat membahayakankesehalan. Kita tidak dapat percrya.akan kebersihanny4 kecuali bila
air tersebut telah diperiksa seculra laboratorium dan dinyatakan memenuhi standar

p ersyaratan kesehatBn.

Secara garis besar unsur-unsur dalam air yang dapat menyebabkan gangguan

terhadap kesehatan manusia adalah : kedaan Fisik air ( wa.nq suhu, bar, rasa" kekeruhan

dan lain sebagainya), makhluk hidup ( bakteri, virus, alga, protozoq kista, cacing), zat-at
organik terlanrt / tidak terlarut baik logam dan garam- garunmineral lainya ( Departement

of Public Worh 1992). Unsur-unsur inilah yang selalu dikonkol dan dibandingkan dengan

standar air.
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Pemerintah RI telah mengeluarkan peraturan yang menetapkan air bermufu sebagai

berilot:

- Perahran No. 0IIBERHUKNASN 1975 tentang syarat-syarat dan pengawasan

kualitas air mirnrm.

' Peraturan No.l?3flVfENKES/ PER/V[U?7, tentmg pengawasan pencarian air dari

badan air unhrk berbagai kegunaan yang bertnrbungan clengan keeehatan.

- PeraturanNo.25?[VIENKESNUlg8.z,tentang syarat-syarat dan pengswasan loralitas

air ponnandiur wnurn

- Peraturan No.4l6&IENKES/PER/ IXtlggO, tentrrg sya'at-syarat drr pengawasan

hralitas air.

Dalam perafirrau tersebut diatss ditetrykan lirnrrit-limit uutrk berbagai kegunaan

yurg bertrubungan, terutanra dengan kesehatan yaihr :

* Limit yang disyaratkan ( recomended limit)
* Limit yang dapat ditolerir (tolorance limit)
* Limit yang dapat diterima dan tidak boleh dilarnpaui ( Accetable Limit ).

Bertolak dari kenyataan bahwa air bersih yang telah memenuhi persyaratan air
minurn dan mengilarti standar kualitas kesehatan air secra fisik, kimi4 biologi, radioaktif
pada r-rnumnya tidak terdapat dialam, disebabkan air telah berhubungan dengan tanah dan

udara sehingga perlu dilakukan pemprosesan a"ir sebeltmr digunakan.

Air yang mengandung parameter kimia yang mencakup der4iat keasanan(pt{), zat

padat ( jumlah), zat organik , Coz, kesadahan (total), kalsiun4 magrresiunlbesi mangan,

tembagq seng, clorida, sullirt, sulfidq florida, arnonia, nitral, nirit fenolit, arsen, timbal

,sileniurn, komiurn, sianidq kadmiurn, raksa dapat menganggu kesehatan. Inijuga berlaku

urhrk zat-zat radio aktif atau endapaffrya 7at-zat tersebut walaupun sedikit lebihnya dari
limit standar dapat menyebabkan keracunan pada manusia bila terdapat dalam fubutmya

( Dirjen.Teknik Penyehatan. I 990).

Pada umtnnnya zztl-?at yang menyebabkan keracunan pada rrnusia seperti logam
berat yang terkanduqg dalam air dalam jangka wakhr dekat belum Uigitu t mpak akibffiya
Tetapi dalam jangkB waktu yang relatif tama dampatmya akan mrmcul. Misalnya kelebihan
zat besi dalun tubuh ( normal f ppm) akan meengakibatkan penimbunan dalan tubuh.
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Dalanr jangka wakfu 20-30 tahun akan tersimpan sebagai enclapan dalanr hati, pankreas,

lorlit dan aendi yang akan menganggu firnsi sel dan organ normal. Kelebihan kaleium akan

meneyebabkan hiperaratiodisme, intoksikagi vitarrin D, sarkoidosis dan kanker. Ketebihan
teembaga akan merryebabkan diare dengan feses biru-hijau, hemmolisis, akut dan kelainan

fi-ssi gtnjal. Kelebihan sileniurn akan merqrebabkan nafas bebau bawang putih, kelebihan

laom akan menimbulkan kanker paru-paru dan lainnya (David W dan Martin, l9g3).

Parameter biotogis menyangkut adanya orgnismo hidup dalam air seperti hrnan-
hrman parasiti( hrman-kuman pathogenik , algae, planktoq bakteri, virus, orgurisme

lainnya yang dapt hidup dalarn air. Organisme ini menyebabkan infeksi atau peradmgan

pada saluran peruq kulit mat4 tenggorokan serta penyakit lain seperti kolerq tipus,

disenhi, gasho-enteritis, cacing pita" malaria dan penyakit tainnya Gojala ini dapat saja

terjadi dalam jangka waktu panjang atarpun pendek.
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.l.Wlloyoh Penelltlon Don Woktu peloksonoon

Penelitian ini mencakup 
.kepada 

penelitian Eurvey dan penelitian laboratoriurn.

Pelaksanaan Penelitian survey di Desa Koto Tuo Panyalaian Kecamatan X Koto

Kabubapten Tanah Dalar, kemudian dilanjutkan dengan analisa laboratoritrn di

laborartorium Dinas Kesehatan Kota Padang. Penelitian ini dilaksanakan selama 6

bulan terhihng mulai bulan Juli 1999 sarnpai dengan bulan Desember 1999.

3,2.Populosl don Sompel

Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah semua indushi rumah tmggayangbergerak

dalam bidang pentbuatan makanan kecit yang berada cti desa Koto Tuo Panyalaian

Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar.

Sebagai sampel yang dianbil adalah sumber air minum yang dinranfaatkann oleh indubi

kecil unhrk bahan pembuatan makanan kecil berupa :

l.Air h'an dari jaringan pompa air di tanam secar& permanen

2.Air dari surnber air nrata air

3.Air yang berasal dari surnur gali .

3,3.Poro meter Penellilon

Pemeriksaan sumber air untuk pengolahan induki nrakanan kecil dapat dibagi atas tiga

parameter yaitu :

uPemeriksaan Fisik berupa :

l. Bau 2. Rasa 5.Kejenrihan

3. Warna 4. Kekeruhan

b.Pemeriksaan Kimia berupa :

l. Besi 2. Ivlangan 3. Nikat 4. Nihit
5. Kesadahan 6. Klorida 7. Sulf.rt g.pH

9. Florida 10. ICvInOq ll. Oz terlarut 12. BOD5

13. Deteden 14. Minyak

c. Pemeriksaan Biologi berupa:

L Coliform tinja

I
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3.4.Pengombllon don pengowelon sompel (Dept<es Rl, I 9g3)

Pengambilan sampel dqrn dibedalan untuk keperluan analisa biologi dan kirnia

a Penganrbilan sampel unhrk analisabiologi

- Ilotol kaca yang alran dipakai terlebih dahulu dibersihkan rlengan cleterjer/ sabun

- Kapasitas botol minimal 200 nrl

Botol tersebut diisi dengan sodium tiosufal lMo tujua, un1'tuk menghilangkan sisa

klor yang ada didalam botol.

- Dimasukkan sample air yang akan dianalisa kenrudian ditutup dengan amoniun foil.
- Kemudian setiap pengambilan sampel di beri label.

- sampel siap dianalisa di laboratorium.

b. Pengabilan sampel unhrk analisakimia

- Sterilkan dengan pemanasan selBma beberapa menit dengan lampu spirihrs.

- Bersihkan kran dengan / timba yang akan dipakai dengan air contoh

- Bersihka, botol/ rvadah dari sampel dengan air contoh

- Ambil air contoh dan ntasukkan kectalarn trotol yrrng telah bersih dengiur volrmre

250 rrrl.

- Kemudian tambahkan 2 ml HzSOr kedajam botol y:rng berisi air contoh

- Kenrudian botol dituhrp rapat serta ditapisi dengan aluminium lbil
- Setiap pt-'ngnrnlrilan snmpel dibrrri label.

- Sampel siap dianalisa di laboratorium

3.5.Peroloton dqn Bqhon penellllon

a Peralatan

Peralatan yang digunakart dalam penetitian ini aclalah pH nreter, lampu spirifus, botol
kac4 termometer, furbidimeter, labu semprot, buret, spahrla, ember pla.stik, oven

dan alat gelas btrtupa labu uku', erlrrrull6rget', gela.s piala, nragnetik stirer, alunrinurn foil
dan alat-alat lainrya

b.Bahan

Bahan-bahan yang diperl.kan berupa bahan-bahan kimia benrpa :

- Aszun Sulfirt pekal - Aquades _ dan bahan kinria lain_lain .

9



- Besi (IV) oksida

- Asanr nitrit

- Etanol

- Cloroform

- Barium chlorida

3.6.Prosedur KerJo

a- Pemeriksaan parameter fisik
Perneriksaan unh* parameter fisik dapar dilahrkan secara manual yaifu berupa ra'a"
warn\ bar' Kemudian unhrk pengukuran tenrperatur air digunnkan peralatan
termometer yang diuhr langsung pada tempat pengambitan contotr- Kernudian untuk
p engukuran kekeruhann dip ergunakan p eral atan hrb i d ime ter.

b. Pemeriksaan parameter biologi (Depkes RI. 1993)
Pemeriksaan coliform tinja dipakai metoda saringan membran yaitu :

Sampel yang telah diencerkan disaring dengan kertas steril yang berpori 0,45 mikron.
Penyaringan secra aseptis terbuka, bantalan dipasang dan rlibasahi ctengan 2 ml nrectia
Laruyl sulfat' Kemudian kertas saring cliambil diletat<kan dialas bantalan. petri dibalik
dan dieramkan selam 24 iamparla suhu 35oc/ 3t'c.Koloni yang h'nbuh yang benhrk
dan warna yrrg khas dihitung yang dinyatakan daran jumralr 100 mr samper.

Bilayang disaring 50 mr samper dan koronikhas r0 mr koroni rnaka:

100

Jumlah bakteri/ 100 ml = x l0 = 20 colifonn/IgO ml

50

c. Pemeriksaan parameter kimia

I.Penentuan kandungan besi ( Fe) ( Unclerwood, l9g0)
Pipet 25 ml larutan yang akan diseridiki dan ditambahkan 25 mr lrzso{ I N.
Kemudian ditihasi dengan KMnoa 0,1 N sehingga ter-benhrk warna nrerah darah,
maka:

Kadar Fe = 0,1 x Volume tikat x 0,1 mgrek

t0

- Asam Clorida

- Perak Nitrat

- Kalium kromat

- Tio sianat

- Indikator PP



2.Penenhrm karlar Cloricla (Cl' ) (l\{crck, 19974)

Tambahkan I ml Potasium cromat ke dalarn 100 ml sanrpel, kemudian titrasi dengan

0,0282 N prrrnk nitrul stunpai berubnh wflra meralilr nrcrriBdi kuning.

Perbandingan : I ml 0,0282 N perok nilrat terpakari : I mg Cl'

I meq Cl' = 35,46 mg Cl'

3.Penenhran kadar Nib'it ( Merk, 1974)

25 ml KMnOq 0,1 N dimasukkan keedalam beker gelas 500 ml dan ditanrbahkan 100

nrl HzSOr 0,1 N . 50 nrl larutan santpel didalam buret kemudian diteteskan secara

perlahan-lahan hingga warna merah dari KIvtnOa hilang.

N nitrit .: 25 x 0,1 N

Vol terpakai

4.Penentuan kadar 02 terlanrt ( Alaerts.l987)

Pengrrlaran oksigen terlarut cligunakan peralatan DO-meter, tlengan prinsip

penguhtrtur oksigen terlanrt dengan nretoda elektl'okinria nrengunakan elekh'ods yillg

terdiri dari anoda dan kaloda yang terendanr da-larn luutan elektrolit. Deugan

mencelrrpkan elek'troda kedalanr lanrtm air maka a.kan terbaca kandungar oksigen

terlarut sebagai mg/liter. 'l

-S.Ponrtntual BOD: lr:u'i (Alacrts, 1987)

Penenhtan BODI dapat dihihrng setelah oksigen terlarut dapat c.litenhd<an dengan

perunusirn sebagai berikut:

(Xo - X5) - ( Bo- Br)( t-p)
ROD5 :

P

Xo : Oksigelr tel'larut dalarn sanrpel pada saat F 0 htu-i

X5 : Oksigen terlanrt pada saat t: 5 hari

Bo : Blanko pada saat t: 0 hari

85 : Rlanko pada saat F 5 hari

P : Pengencerarr

BODr: dalam mgO2 / I

ll



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dapal menjelaskan 2 aspek yaitu aspek kualitatif dan aspek

kuontitotif

A. Aspek kuolttoflf

DesaKoto Tuo Panyalaian Kecantatann X Koto Kabupaten Turah Datar rnerupakan
suatu karvasan industri makanan kecil yaitu lebih kurang 200 rumah memproduksi makanan
kecil ( kacang atom, loipih sagun bakar dan lain sebaginya) kenrudian lebih kurang 90
rumah merupakan indushi kecil yang telah mengekspor uasahannya keluar dari propinsi
suunafera-Barat' Desa ini memper3unakan air sebagai bahan penolong dalanr pengolahan
industri' Ivlasalah utama daerah tersebut terletat< parta ketinggian lebih k*-g 700 meter
diatas pennukaan laut serta belum dihurjang oleh sarana PDAI\, (pengadaan Air Bersih),
sebahagian besar masyarakat memanfaatkan air sumur galian dan air mata air ,nfuk bahan
penolong produksi, dimana air yang dinrmanlhatkan ini sering menrpunyai kendala bau,
ril4 warna terutama parla musim kemarau ( Kepala Desa Koto Tuo, 7 Desember l99g).

Masalah lain adatah behurt adanya pengolahan limbah baik parla! manpm cair
sehin'gga bau, serla sampah patlat ( plastik, kertas, oli dm lain sebagainya) menjtli nrasalal
utanta unfuk pentecahan masalah ini sangat diperlukan penyuluhan clan banfuan pengadaan
air dari instansi tertenhr sehingga dapat dikerora deenga, baik.

B. Aspek Kuontitoflf

Pemeriksaan kadar air yang dimanlhalkan unfuk sumber air bagi kebufuhan penolong
indutu'i kecil di Desa Koto Ttlo Panyalaian kabupaten Tana.lr Datar dapat dibagi atas
pemeriksaan:

l. Penreriksaan Fisik

Pemeriksan fisik yang dilalukan mencakup parameter Bau, Ras4 warn4 suhu dan
Kekeruhan dapat disimpulkan bahwaparameter tersebut ticlak adayang melampau bnta-s
toleransi unhrk kriteria air yang dimanfaalkan unh.rk kebutuhan gol A yaifu air yang
dimanfatakan unhrk kebutuhan air minunr. unhrk Kekeruhan didapa&an kadar rninimum
adalah 0,00 NTU dan maksimal 2,r0 NTU sedangl.nn Nilai Amb,g Batas (NAB)
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aclalan 25 Nru. Warna balas kadar rninimal ada"lah 0.00 dan nraksilnal 5 TCU

sedangkan NAB adalah 50I'CU dan yang lainnya tidak terdeteksi (lampiran l)
2. Pararntrtcr Kinria

a. Kaclir besi yang terdapat tlalam parameter air limbah minimal adalah 0,01 mgll dan

nraksirnal adalaJr 0,04 nrg/l sedangkan NAB urhrk besi adalah 1,0 mgll dengan

dcmikian dapat disirnpulknn balrrva kaclar bcsi bclum mcleunpaui bnlas NAR

(lanrpiran l)
b. Kadar mangan untuk semua parameter air limbah dalah 0,00 mgll yang berarti air

sunrr/ air sumber tmlum bebas dari ion nrangan( lampiran l)
c. Kadar nitrat maksimal diporbolohkan l0 mg/t dalam lanrtan air minum, dar hacil

analisa pa'ameter air sunur kadar maksimal adalah 9,05 nrl dzur terendah adalah

0,55 mgll , secaraumum masihh dibawahNAB (lampiran l).
d. Kadar Nitrit secara keselrrulran berada dibawah NAB (1,0 mgll) dimana kadar

mininral adalah 0,03 mgll clan nraksimal arlalah 0,0,t mgll batasNAB (larnpiran l)
e. Kadar Oksigeen Terlanrt ( 02 terlarut)

Untuk Oksigerr terlanrt kadar maksimum dalam paranreter air limbahh adalh 4,7 nryll

dm kadar minimal adala.h 1,2 mgl sediurgakar NAB unhrk oksigen terrlanrt adalah 9

mgll yang berarti berada dibawah NAB unhrk oksigen terlanrt (lampiran 2) 'i

f Kadru'Biological Oksigr'n Denrmcl 5 heu'i ( BODr)

Katlar NAB unh:k BODs hari adalah 5,0 mgll sedanpikan kadar maksimal <lalam

parmteter air ternpat pelnmdiiur umunr adalah 7.2 ngll dan kadar nrinirnal adalah 6.0

mgll. Tingginya kadar BODI disebabkan oleh air tersebut dimanfaatkan untuk mandi

dan cttci bila dibantlingkan derrgan NAII tetnpi secilIr rrr))unr air ini ticl&

dirnanfaatkzur unhrk kebutuhan air minum (lanrpiran 2).

3. Parameter Biologi

Parameter biologi yanq diuhr khusunya adalah prosedur tabung tbrmentasi unhrk

nrenghihurg jumlah koloni golongan tir$a secara tiddk langsung. Prosedur ini

mengtrnakan tabung-tabung yang mengandung media tertenfu dann pertembuhan

populasi bakteri dianrati pada beberapa pengenceran. Dari hasil perttuubulrlrarr

bakrteri Coli dapat dinyatakan bahrva jumlah koloni bakteri secara unum rnasih
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berada dibawah jumlah yang ditetapkann oleh perafura, MENKE' tentang batas
toleransi coli yang diperbolehkan' Pengecualian rrnhr air yang climanfaalkan ,ntuk
kebufuhan mandi da' cuci tapi bukan ,nhrk kebuhrrran air minum (rampiran 3).
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V.KESIMPU LAN

Hasil penelitian air yang dipergunakan oleh industri kecit/nrnrah tangga cli 6esa

Koto Tuo Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Dalrr t,:rhadnp berbagai prrameter air baik

fisik"kimin drur biologi terlihat ntentenuhi sysrat / kriteria air unhrk kualitas kebutula, nir
minutt. Dari hasil uji laboratorium terlihat bahwa semua parameter yang diqii belum

meletvati Nilai Ambang Batas [NAB) yang dipemnhrkkan rurtuk syarat-syamJ air minrmr

sesttai dengan Peraluran Ivlenteri Kesehatzur RI No. 4l6aIENKESIPER/I)7Igg0, tanggal

3 Septernbcr 1990.

Flasil slrvey terhadap limbah padat (sampah) dari hasil pengolahan irrdustri

makanan kecil terlilrat bahwa belum adanya rrsalra-usaha urhrk pengelolaan sampalr secar-a

terkoordina^si sehingga menimbulkan masalah pencemaran uclara di rnusim hqjan dan panas

(Kepa.la Desn Koto Tuo Pnrryalaian Kecarnatan X Koto Kabupatenn T'rutah Datar).
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Lampiran 2

. DEPARTEMEN KESEHATAN R I

BAI,N LABORATORIUM KESEHATAN PADANG
Jalan Gajah Mada (Gn.Pangilun,)T .54023 Po.Box. 1 6B PADAN G 25137

No. Agenda
Perihal
Proyek
Contoh Berasal
No. Pengiriman Sampel
TanggalTertma Sampet
Pehsane Pelaponn
No. Laboralorium

: LA. o2 o1.o 4.!?,3..f.. ieoo
PEMERIKSMT{ AIR KOLAM REMNG
: PPAB
: Kodya Padang
: 4124/PKUDKX/99

:1&11-99
: trIAlDA RUSLI
:00. P. 11.623 e/d 6?6

Yth . Kepala Dinas Kesehatan Datill
Kodya Padang

di
PADANG

November 1999
boratorl u m t<esenaan ft--,

-oIN GI

' -:.
Tembusan Yth:

1 Kepala Kantor Wilayah Dop.Kes. Rl propinsi Sumatera

- !0. KeOata Bidang PKpp (Seksi pL - p2M)di padang
2 Kepala Dinas Kesehatan Dati I propinsi Sumatera Baiat
3 Kepala Daerah Tk lPropinsisumatera Barat

. Cq. Bapec,atc,a proptnstsumatera Barat cil padang
{ Pimpinan Puskesmas
5Arsip.

P A

UL
40.169.691.

IO

di Padang

No:i

:0Hillglt;
';;:i:;,ENij,,i

.rr. Jru...,.Jr,.

i:i:i.f$gi:i:: :ffii:i:;:r

I m um TB Jernih 0.00 0.00 0.00 4.2 7.64 6.0
Tuo

2 Alr n cucl & TB Jernlh 0,00 5 0,00 3.6 6.78 6.5
mandi . Lokasi : Ds,Koto Tuo

3 Meta Air TB Jernih 0.00 5 0.00 1 7,4 7.2
Lokasi Koto



Liilr)ptran J

PEMERINTAH KOTAIvIADYA DATI. II PADANG
DINAS KESEHATAN

1.

Jt. llo. 2

l,lomor Agenda

Pcrlhrl
Srntpol brnul darl
Lohrl
Pclugm Pcngrmbll
llo. Lrborrlorlum
Trnggal Penerlmra,r
Pelrtorna p:lapor :.;
Proyok

2.

,3.

5,

7,

(;o

[.-frllsru
Icrl Pan?0ttan r p?ltumllvr lerl
Ib t Lrclosc grolh

BGtB r Brlllirnl trclosc grolh
Icsl Pr,lhrrn r Conlhmrry Tcrl

Irrnbuml prdr Tlh :
Llbu Xe..Xrnwil Drpicr Rl Surrrbar di p.rdrng

Ir.l. Xrbld pKpp, Srltl pNL t p I
2. Bpt. Kr. Dlnter drll I prop. Surnbrr
3.0pt. Wrtltotrm.dya KDlt It. ti pirtang
{. Arlp

: 85 pxt.tau/oKxflggg
: llurll Ponrorlhtren Ah gerulh 

lDaehterlologlr|

;,33i$.1 J;3*,3 H,?.i]i+p''rrai' ur' r<r 5. r'iur j,r,i;.
: PcLu6as DKI( parlan6.

' Icrrr-rggg.-

; 2, tloporUcr 1999.

E.:E

Padang, Z+ ilopember 1999

Qlnas Xesehalan lolamadya

n:,r.:. B.5c

.:,jrFa
ild,

\p 33e.

L

6

Anr I'
.!. ..

,,i .:;rr' .:,

'I

i ir:ir srr

I ilNld f,iIuIRI PAItSItt3 I

PEMERIXSAAN EACHTERIOLOGIS

Tgl, Jrm
Ambll

Torl Pcrlhrrn
Colllorm [8.!I C c

Tcrl Ponegurn
Colllorm BGLB.tI

Ierl Prncgrrrn
EcollBGLB.l{ C

llo.

LOKASI
Igl, Jrm
Perllra

t0
ml

I
ml

0,1

ml
t0
ml

I
ml

0,1

nll

MPI{ Prr
100 ml

Ecoll

Ph cl2

l0
ml

I
ml

0,1

ml

ItIPN Pcr

100 ml
Ecoll

19-1

19-1

18-1

79-

1,

7g-

1L1
19-

I SCI. P.Sanio an.
llJ. llursida

SGL P. Sanio an.
D?. S. I,iaraJo

SGL.P. Sanio an.
Dasnimar

SGL P.Sanio an.
l..lurnida

SGL. P,Sanio a.n.
Yuarawatl

riir Ko1am Tcmpat
Orol Uaholiandt
Air Pincuran Tcn-
pat Umurn cuci f:
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Koto Tlro 19-1
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